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ABSTRAK

Sandi Trirahmi Syamputri. 2017. “The impact of Student Team Achievement
Division (STAD) and Numbered Heads Together (NHT) models as well as
learning motivation on learning outcomes of fourth grade students in public
primary schools of Batipuh Sub-district”. Thesis. Graduate Program of
Universitas Negeri Padang.

The research begins from inactive students in the natural sciences learning
process in which all information only comes from the teachers so that the students
cannot solve any problems by their own. This study explored fourth grade
students of primary schools in Batipuh Sub-district and used three different
schools as sample. Furthermore, it compares the learning outcomes of students by
using three learning models namely STAD, NHT and conventional in order to
discover purposes including (1) to see the differences of students’ learning
outcomes particularly in natural science; (2) to find the distinction between high
and low motivated students in their natural science learning outcomes; and, (3) to
examine the interaction between learning motivation and learning models in
affecting students’ learning outcomes.

Moreover, this research belongs to a quasi-experimental with factorial
design. It involved three classes in which two experimental classes imposed
STAD and NHT learning models respectively, and one control class applied
conventional learning model. The former schools were SDN 18 Batipuh and SDN
03 Batipuh, and the latter one was SDN 42 Batipuh. The hypotheses in this
research are tested by two-ways ANOVA.

By using the various learning models, this study reveals that (1) there is a
difference in students’ natural science learning outcomes; (2) there is a
dissimilarity between high and low motivated students in their natural science
learning outcomes; and, (3) there is no interaction between learning motivation
and learning models in affecting students’ learning outcomes.
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ABSTRAK

Sandi Trirahmi Syamputri. 2017. “Pengaruh Model Student Team
Achievement Division (STAD) dan Model Numbered Heads Together (NHT)
Serta Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV di SD Negeri
Kecamatan Batipuh”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini berawal dari siswa belum terlibat aktif dalam proses
pembelajaran IPA, dimana guru berperan sebagai pusat informasi sehingga
informasi yang diterima siswa hanya dari guru saja dan siswa belum mampu
memecahkan masalah sendiri. Penelitian ini bertujuan melihat (1) perbedaan hasil
belajar IPA siswa kelas IV yang menggunakan model STAD, NHT, dan
konvensional, (2) perbedaan hasil belajar IPA siswa bermotivasi tinggi dan rendah
dengan menggunakan model pembelajaran STAD dan NHT, (3) perbedaan
interaksi antara motivasi belajar dengan model pembelajaran STAD dan NHT
dalam mempengaruhi hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri se Kecamatan
Batipuh.

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksprimental dengan rancangan faktorial
design .Pada kelas eksperimen diterapkan model STAD dan NHT, di kelas kontrol
diterapkan pendekatan konvensional. Populasi seluruh siswa kelas IV SD N
Kecamatan Batipuh dan sampel SDN 42 sebagai kelas kontrol, SDN 18 Batipuh
sebagai kelas eksperimen 1, dan SDN 03 Batipuh sebagai kelas eksperimen 2.
Hipotesis ini diuji dengan menggunakan anava dua arah.

Hasil penelitian disimpulkan (1) terdapat perbedaan hasil belajar IPA
siswa kelas IV yang menggunakan model STAD, NHT, dan konvensional di SD
Negeri se Kecamatan Batipuh, (2) terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa
bermotivasi tinggi dan rendah dengan menggunakan model pembelajaran STAD
dan NHT di kelas IV SD Negeri se Kecamatan Batipuh, (3) tidak terdapat
perbedaan interaksi antara motivasi belajar dengan model pembelajaran STAD
dan NHT dalam mempengaruhi hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri se
Kecamatan Batipuh.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan peristiwa sehari-hari disekolah, dimana terjadi

interaksi antara guru dan siswa, belajar juga merupakan aktivitas yang

dilakukan siswa agar menjadi lebih baik dari sebelumnya. Menurut pendapat

Hamalik (2012:30) dapat disimpulkan bahwa seseorang dikatakan telah

belajar apabila terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya

dari tidak tahu menjadi tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi

mengerti. Belajar juga merupakan proses perubahan di dalam kepribadian

manusia dan ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas

tingkah laku seperti pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman dan

keterampilan.

Salah satu disiplin ilmu yang dipelajari di sekolah adalah mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan bagian dari disiplin

ilmu yang penerapannya dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, oleh

karena itu IPA selalu dipelajari disetiap jenjang pendidikan. Pembelajaran

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peranan penting dalam peningkatan

mutu pendidikan, khususnya menghasilkan generasi yang berkualitas, yaitu

manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan logis. Pembelajaran IPA

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,

sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa hasil
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saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (BNSP, 2006:484).

Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk

mengembangkan potensi siswa agar mampu memahami proses dan konsep

IPA itu sendiri serta mampu menjelajahi alam sekitar secara almiah.

Proses pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) dituntut dapat

mengaktifkan kemampuan berpikir, rasa ingin tahu, dan keterampilan siswa

untuk menyelidiki alam sekitar (Depdiknas, 2006:484). Hal ini juga

dipertegas oleh Yager (dalam Mulyasa, 2005:5) yang menyatakan bahwa

”Pembelajaran IPA di SD selain mengembangkan aspek kognitif juga

meningkatkan keterampilan proses, sikap, kreatifitas dan kemampuan aplikasi

konsep”. Untuk itu, dalam penyajian materi pembelajaran IPA guru harus

mampu menggunakan strategi pembelajaran yang tepat sehingga

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

Namun kenyataan dilapangan, berdasarkan observasi dan wawancara

yang penulis lakukan di Sekolah dasar Negeri Kecamatan Batipuh pada kelas

IV, diketahui bahwa hasil belajar IPA kelas IV masih banyak yang berada di

bawah KKM yang telah ditetapkan sekolah. Hal ini ditunjukkan dari hasil

ujian  tengah semester genap tahun pelajaran 2015/2016 (Lampiran 2).

Saat ini proses pembelajaran IPA pada kelas IV di SD se Kecamatan

Batipuh pada umumnya masih menggunakan pembelajaran yang berpusat

kepada guru sebagai pemberi informasi atau dikenal dengan pembelajaran

konvensional. Pada pembelajaran ini suasana kelas cenderung berpusat pada

guru, sehingga siswa menjadi pasif (Trianto, 2009:6). Dengan demikian
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proses interaksi antara guru dan siswa pada pembelajaran yang dilaksanakan

belum maksimal.

Namun berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada 1-29

September 2015 di beberapa SD di Kecamatan Batipuh pada proses

pembelajaran IPA siswa belum terlibat aktif, karena guru lebih  berperan

sebagai pusat informasi siswa, sehingga informasi yang diterima siswa hanya

dari guru saja. Guru juga jarang menghubungkan meteri pembelajaran IPA

dengan kehidupan siswa itu sendiri, hingga membuat materi yang diajarkan

hanya menjadi sebuah hafalan, bukan sebuah pembelajaran yang bermakna

bagi siswa. setiap siswa menemukan masalah siswa akan bertanya pada guru

tanpa berusaha memecahkan masalah sendiri. Guru masih kurang

memadukan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan kemampuan

siswa, guru masih menggunakan pembelajaran yang berpusat kepada guru

dan siswa didorong untuk menghafal materi yang disampaikan guru atau

dikenal dengan pembelajaran konvensional (Yamin, 2013:59), hal ini

dibuktikan pada saat proses pembelajaran IPA berlangsung, materi yang

didapat siswa hanya dari guru saja, siswa mencatat semua yang disampaikan

guru yang kadang ia tidak mengerti maksud dari materi yang disampaikan

guru.

Hal-hal yang negatif yang dirasakan ini menyebabkan motivasi belajar

IPA siswa jadi rendah. Motivasi itu sendiri menurut Dimiyati & Mudjiono

(2006:80) adalah “kekuatan mental yang mendorong terjadinya kegiatan
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belajar”. Dengan menurunnya motivasi  belajar IPA siswa akan

mengakibatkan hasil belajar IPA siswa juga menurun.

Menghadapi permasalahan di atas, berbagai upaya bisa dilakukan oleh

guru. Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat.

model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau

pembelajaran dalam tutorial untuk menemukan perangkat-perangkat

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum

dan lain-lain (Joyce dalam Trianto, 2009:22).

Terdapat banyak tipe model pembelajaran, salah satunya adalah model

pembelajaran tipe Kooperatif . Menurut Slavin (dalam Isjoni, 2009:15)

“Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa

belajar dan bekerja dalam kelompok -kelompok kecil secara kolaboratif yang

anggotanya 4- 6 orang dengan struktur kelompok heterogen”. Sanjaya

(Rusman, 2012:203) berpendapat bahwa “Cooperative learning atau

pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan

secara berkelompok”. Pada pembelajaran kooperatif keberhasilan belajar

siswa bergantung pada setiap anggota kelompoknya. Oleh karena itu

membuat siswa bersemangat untuk saling membantu memberikan

pemahaman kepada anggota kelompoknya, sehingga semua anggota

kelompok dapat menguasai materi yang sedang dipelajari.

Model perjalan kooperatif terdiri dari beberapa tipe, diantaranya model

pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dan Numbered
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Head Together (NHT).  Pembelajaran Kooperatif tipe STAD menurut Slavin

(2009: 43) merupakan “pembelajaran yang menekankan pada aktivitas dan

interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan membantu dalam

memahami suatu materi pelajaran”. Sedangkan pembelajaran kooperatif tipe

NHT menurut Huda (2014:203) “merupakan salah satu varian dari  diskusi

kelompok yang bertujuan untuk memberikan kesempatan pada siswa untuk

saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang tepat”. Pada

model STAD dan NHT aktivitas dan motivasi siswa untuk mengikuti

pembelajaran akan terlihat, ini dikarenakan adanya perlombaan diakhir

pembelajaran, sehingga siswa akan berlomba-lomba untuk membuat setiap

anggota dalam kelompok paham terhadap materi yang sedang dipelajari.

Selain itu kemiripan yang dimiliki Model STAD dan NHT lainnya adalah

sama-sama terjadinya perlombaan diakhir pebelajaran, pada model STAD

siswa melakukan perlombaan melalui skor akhir yang mereka dapat selama

pembelajaran, sedangkan pada model NHT perlombaan terjadi menggunakan

kepala bernomor, maksudnya siswa ditiap kelompok diberi nomor yang

nantinya akan menjawab soal sesuai nomor yang disebutkan guru.

Permasalahannya tidak ada yang bisa menjamin bahwa suatu model

pembelajaran akan berhasil untuk diterapkan pada semua siswa dan pada

setiap pokok bahasan. Untuk itu penulis melakukan penelitian tentang

“Pengaruh Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan Numbered

Heads Together (NHT) serta motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA

siswa  Kelas IV SD Negeri di Kecamatan Batipuh”.
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Untuk melihat pengaruh model Student Teams Achievement Divisions

(STAD) dan Numbered Heads Together (NHT) serta motivasi belajar

terhadap hasil belajar IPA, peneliti terlebih dahulu melakukan pengujian

analisis data dengan uji normalitas data, pengujian ini digunakan agar dapat

melihat apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. unjtuk

melakukan pengujian normalitas data tersebut, peneliti menggunakan uji

normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov. Menurut Irianto (2004:281)

“pengujian menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dikarenakan data yang

digunakan merupakan data distribusi frekuensi skor variabel terikat,  selain

itu data yang penguji gunakan tidak dikelompokkan pada tabel frekuensi dan

sampel yang  digunakan juga merupakan sampel random”. Selain uji

normalitas data, uji homogenitas data juga dilakukan dengan menggunakan

uji levene. Uji normalitas dan uji levene penting dilakukan agar peneliti dapat

melakukan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji ANOVA dua arah.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka ada beberapa masalah

diidentifikasikan, sebagai berikut:

1. Siswa belum aktif dalam proses pembelajaran, dimana guru

berperan sebagai pusat informasi siswa, sehingga informasi yang

diterima siswa hanya dari guru.

2. Siswa belum termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses

pembelajaran. Sehingga siswa hanya mengandalkan informasi yang

didapat dari guru sebagai satu-satunya sumber informasi.
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3. Guru masih kurang memadukan model pembelajaran yang dapat

mengaktifkan kemampuan siswa. Terutama model pembelajaran

yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk lebihh aktif dalam

memecahkan masalah pada proses pembelajaran IPA.

4. Guru kurang menghubungkan materi yang dibahas dengan

kehidupan siswa, sehingga siswa menjadi sebuah hafalan bukan

pemahan yang dapat diterapkan dalam kesehariannya.

5. Siswa menganggap belajar IPA sulit, sehingga ia kurang termotivasi

untuk mengikuti pembelajaran yang berakibat kurangnya aktivitas

siswa dalam proses pembelajaran.

6. Guru lebih sering melakukan pembelajaran IPA secara

konvensional.

7. Masih banyak hasil belajar IPA siswa yang berada di bawah KKM

yang ditetapkan oleh sekolah,  yaitu berkisar 45%  dari rata-rata

pupulasi.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini akan difokuskan kepada Pengaruh Model Pembelajaran

STAD dan NHT terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV berdasarkan Motivasi

Belajar siswa di SD Negeri Kota Padang.

1. Model Pembelajaran STAD dan NHT merupakan bagian dari model

pembelajaran kooperatif yang mengelompokkan siswa secara

heterogen, agar siswa bekerja sama memecahkan masalah guna

mencapai tujuan belajar.
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2. Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.

3. Motivasi belajar siswa terdiri dari dua tingkatan yaitu motivasi

belajar siswa yang tinggi dan motivasi belajar siswa yang rendah.

4. Hasil belajar IPA yang akan diteliti adalah hasil belajar kognitif

mulai dari pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), dan

analisis (C4).

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang

dikemukakan di atas, dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai

berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas IV yang

menggunakan model STAD, NHT, dan konvensional di SD Negeri

se Kecamatan Batipuh?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa bermotivasi

tinggi dan rendah dengan menggunakan model pembelajaran

STAD dan NHT di kelas IV SD Negeri se Kecamatan Batipuh?

3. Apakah terdapat interaksi antara motivasi belajar dengan model

pembelajaran STAD dan NHT dalam mempengaruhi hasil belajar

IPA siswa kelas IV SD Negeri se Kecamatan Batipuh?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan arah pertama untuk menentukan langkah-

langkah dalam kegiatan penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk

menjelaskan :

1. Perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas IV yang menggunakan model

STAD, NHT, dan konvensional di SD Negeri se Kecamatan Batipuh.

2. Perbedaan hasil belajar IPA siswa bermotivasi tinggi dan rendah

dengan menggunakan model pembelajaran STAD dan NHT di kelas

IV SD Negeri se Kecamatan Batipuh.

3. Perbedaan interaksi antara motivasi belajar dengan model

pembelajaran STAD dan NHT dalam mempengaruhi hasil belajar IPA

siswa kelas IV SD Negeri se Kecamatan Batipuh.

F. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan dan memperluas wawasan serta keterampilan guru dalam

menggunakan model STAD dan model NHT dalam pembelajaran IPA di SD.

Sedangkan secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

bagi:

1. Bagi guru

a) Memberikan informasi sekaligus sebagai bahan masukan dalam

melaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan model STAD

dan model NHT.
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b) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang berpusat pada

peserta didik.

2. Bagi kepala sekolah

Sebagai informasi dalam membina personil guru dalam memberikan

sumbangan yang positif untuk perbaikan pembelajaran IPA agar dapat

memotivasi guru untuk menggunakan model STAD dan model NHT dalam

proses pembelajaran.

3. Bagi pengawas

Memberikan pembinaan dan membimbing guru dalam merancang

pembelajaran dengan menggunakan model STAD dan model NHT.


